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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh kompetensi eksekutif, ukuran perusahaan, komisaris independen,
dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012 hingga 2014 dengan jumlah 141
perusahaan. Penentuan sampel yang dipilih dalam penelitian menggunakan metode purposive sampling.
Pengujian pengaruh kompetensi eksekutif, ukuran perusahaan, komisaris independen, dan kepemilikan
institusional terhadap tindakan tax avoidance. Analisis penelitian menggunakan uji regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS 20.0.Hasil penelitian menunjukkan terdapat 49 perusahaan yang memenuhi
target populasi yang ditetapkan dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda dengan tingkat
signifikansi 5,5% maka hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) kompetensi eksekutif tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (2) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (3) komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (4) kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Kata kunci: Kompetensi eksekutif, ukuran perusahaan, komisaris independen, kepemilikan institusional, tax
                      avoidance.

THE EFFECT OF EXECUTIVE COMPETENCY, THE FIRM SIZE,
THE INDEPENDENT COMMISIONER AND THE INSTITUSIONAL

OWNERSHIP TOWARDS TAX AVOIDANCE
ABSTRACT

This research aims to examine  the effect of executive competency, the firm size, the independent commissioner
and the institutional ownership towards tax avoidance. The number of population in this research is 141
manufacturing companies which are listed in Indonesia Stock Exchange during 2012 to2014. This research
uses purposive sampling technique.  The multiple linear regression analysis is used to analyze the data. There
are 49 companies used as the samples of this study. Based on the conducted data analysis on this research, it
concludes that:( 1 ) the executive competence has no effects on tax avoidance ( 2 ) the firm size has no effects
on tax avoidance ( 3 ) the independent commissioner has no effects on tax avoidance while ( 4 )the institutional
ownership affects tax avoidance .
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PENDAHULUAN

Kesadaran dan peran aktif masyarakat
pembayar pajak sangat diperlukan dalam pemungutan
pajak. Pungutan pajak mengurangi penghasilan atau
kekayaan individu tetapi pungutan ini akan
dikembalikan ke masyarakat melalui pengeluaran-
pengeluaran rutin dan pengeluaran-pengeluaran
pembangunan (Suandy, 2011). Namun demikian, tidak
jarang terdapat berbagai perlawanan dari masyarakat
pembayar pajak terhadap pemungutan pajak.
Perlawan pembayaran pajak terjadi karena

perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan
wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan.

Perusahaan sebagai wajib pajak badan berusaha
untuk membayar pajak sekecil mungkin karena
dengan membayar pajak berarti mengurangi
kemampuan ekonomis perusahaan (Suandy, 2011).
Kondisi itulah yang menyebabkan banyak perusahaan
berusaha mencari cara untuk meminimalkan
pembayaran pajak. Meminimalisasi pembayaran
pajak dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari yang
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melanggar peraturan perpajakan (tax evasion)
sampai dengan yang masih berada dalam peraturan
perpajakan (tax avoidance).

Tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan
melalui kebijakan pimpinan perusahaan itu sendiri
dalam pengambilan keputusan. Keputusan dan
kebijakan diambil tidak semata-mata menggunakan
perasaan tetapi juga berdasarkan kemampuan dan
pengetahuannya. Kemampuan dan pengetahuannya
dapat dilihat berdasarkan pengalamannya. Tentunya
keputusan dan kebijakan yang diambil harus selaras
dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh
perusahaan.

Tax avoidance yang dilakukan manajemen
perusahaan memicu timbulnya konflik agency.
Agency theory memandang perbedaan kepentingan
antara pemegang saham dengan manajer. Pemegang
saham dan manajer berusaha memaksimalkan atau
mengoptimalkan kepentingannya. Salah satu
mekanisme untuk mengontrol agency theory yaitu
menerapkan tata kelola yang baik (good corporate
governance). Struktur tata kelola perusahaan
(corporate governance) dalam suatu perusahaan
bertujuan agar terciptanya suatu tata kelola
perusahan yang baik, efektif dan efisien. Dalam
mekanisme corporate governance telah diatur hal-
hal yang harus dilakukan oleh perusahaan agar
perusahaan dapat terus berkembang namun tidak
melanggar aturan pemerintah dan tetap patuh
membayar pajak.

Komisaris independen merupakan bagian dari
dewan komisaris, yang merupakan organ perusahaan
yang memainkan peranan penting dalam
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)
secara efektif. Komisaris bertanggung jawab
melaksanakan fungsi pengawasan (KNKG, 2006).
Dengan adanya fungsi pengawasan maka
manajemen tidak bisa semena-mena melakukan
tindakan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri
atau tindakan yang tidak diketahui oleh pemegang
saham. Dalam penelitian Winata (2014) prosentase
dewan komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Sedangkan Pranata,
Mashudi dkk., (2014) mengatakan sebaliknya, bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Faktor lain yang mempengaruhi GCG adalah
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional
mempunyai peran penting dalam memantau,
mendisiplinkan, dan mempengaruhi perilaku
manajer. Faisal (2004) menjelaskan kepemilikan
institusional merupakan pihak yang memonitor
perusahaan dengan kepemilikan institusi yang besar

(lebih dari 5%) mengidentifikasikan kemampuannya
untuk memonitor manajemen lebih besar. Adanya
kepemilikan institusional di suatu perusahaan
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih
optimal terhadap kinerja  manajemen. Pihak
institusional yang menguasai saham lebih besar
daripada pemegang saham lainnya dapat melakukan
pengawasan terhadap kebijakan manajemen yang
lebih besar juga sehingga manajemen dapat
menghindari perilaku yang merugikan para
pemegang saham.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh
total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total
penjualan dan rata-rata total aktiva (Tiara, 2012).
Semakin besar ukuran perusahaannya, maka
transaksi yang dilakukan semakin kompleks,
sehingga memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan celah-celah atau kelemahan yang ada
pada ketentuan perundang-undangan untuk melakukan
tindakan tax avoidance dari setiap transaksi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah
kompetensi eksekutif berpengaruh terhadap tax
avoidance pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? apakah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia? apakah komisaris independen
berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia? apakah kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Scoot (2006) menjelaskan bahwa teori keagenan
adalah perjanjian kontrak antara agen dan principal.
Dalam kontrak terdapat perbedaan kepentingan yang
dapat mendorong agen untuk melakukan hal-hal yang
tidak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
Jensen & Mekling (1976) mendefinisikan hubungan
keagenan sebagai suatu kontrak antara pemilik
(principal) dan manajemen (agent) untuk
menjalankan beberapa jasa atas kepentingan yang
melibatkan pendelegasian beberapa wewenang
pembuatan keputusan kepada agent.

Anggapan yang melekat pada teori keagenan
adalah terdapat konflik kepentingan antara agent
yang biasa disebut manajemen dan principal biasa
disebut investor.  Jensen & Mekling (1976)
mengemukakan asumsi dalam agency theory bahwa
masing-masing individu semata-mata termotivasi
oleh kepentinganya sendiri sehingga menimbulkan
konflik kepentingan antara principal dan agent. Oleh
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karena itu untuk mengatasi principal agent problem,
diperlukan tata kelola perusahaan yang baik atau
dikenal dengan istilah Good Corporate Governance
agar manajer bertindak sesuai dengan kepentingan
pemegang saham.

Teori akuntansi positif menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi manajemen dalam memilih
metode akuntansi yang optimal dan mempunyai tujuan
tertentu. Terutama dalam mengelola beban pajak.
Menurut teori akuntansi positif, metode akuntansi
yang digunakan oleh perusahaan tidak harus sama
dengan yang lainnya, namun perusahaan diberi
kebebasan untuk memilih salah satu alternatif metode
yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak
dan memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan
adanya kebebasan itulah manajer mempunyai
kecenderungan melakukan suatu tindakan yang
menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai
tindakan oportunis (opportunistic behavior). Jadi,
tindakan oportunis adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan
atau metode akuntansi menguntungkan dan
memaksimumkan kepuasan perusahaan  (Scott,
2003). Ada 3 hipotesis teori akuntansi positif menurut
(Watts dan Zimmerman, 1990), yaitu hipotesis
rencana bonus, hipotesis debt covenant dan hipotesis
biaya politik

Haruman (2008) Corporate governance
merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam
perusahaan yang menentukan arah kinerja
perusahaan. Setiap perusahaan harus memastikan
bahwa asas Good Corporate Governance diterapkan
pada setiap aspek bisnis dan di seluruh jajaran
perusahaan untuk mencapai kesinambungan usaha
perusahaan dengan memperhatikan para pemangku
kepentingan.

Lumbantoruan (2005) menyatakan bahwa
manajemen pajak merupakan sarana atau alat yang
digunakan untuk memenuhi kewajiban perpajakan
dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar akan
ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba
dan likuiditas yang diharapkan. Terdapat dua tujuan
dari manajemen pajak, yaitu melakukan kewajiban
perpajakan dengan benar dan usaha efisiensi untuk
mencapai laba dan likuiditas yang seharusnya.

Menurut Suandy (2011) penghindaran pajak atau
tax avoidance adalah usaha pengurangan jumlah
pajak yang dibayarkan secara legal yang dilakukan
dengan cara memanfaatkan ketentuan-ketentuan di
bidang perpajakan secara  optimal, seperti
memanfaatkan pengecualian dan pemotongan yang
diperkenankan, memanfaatkan hal-hal yang belum

diatur, dan memanfaatkan kelemahan-kelemahan
yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku.

Manager (eksekutif) merupakan pengelola
perusahaan. Kemajuan suatu perusahaan didasarkan
atas kemampuan manager dalam mengelola
perusahaan oleh karena itu perusahaan
membutuhkan manajer yang cakap. Seorang manajer
dikatakan cakap apabila manager tersebut memiliki
keahlian yang memadai dalam bidang yang menjadi
tanggung jawabnya. Pengalaman juga merupakan
salah satu faktor yang berperan dalam menentukan
tingkat kecanggihan seorang manager (Isnugrahadi
dan Kusuma, 2009). Kecakapan manajerial dalam
penelitian ini diproksikan menggunakan kompetensi
eksekutif. Sebagai seorang eksekutif memiliki
kompetensi yang mempengaruhinya dalam membuat
suatu keputusan (Harto, 2014).
H1: Kompetensi eksekutif berpengaruh terhadap

tax avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar atau kecil perusahaan,
salah satunya berdasarkan total aset (Bujaki dan
Richarson, 1997). Semakin besar  total aset
mengindikasikan semakin besar pula ukuran
perusahaan, dan transaksi pun semakin komplek. Hal
tersebut berhubungan dengan teori akuntansi positif
yang salah satunya terdapat hipotesis biaya politik.
Hipotesis biaya politik mengungkapkan perusahaan
yang ukurannya sangat besar lebih dituntut Negara
untuk memberikan kontributor yang besar melalui
pembayaran pajak. Tetapi disisi lain tidak ada orang
yang benar-benar rela untuk membayar pajak.
Sehingga menimbulkan adanya praktik untuk
mengurangi laba. Perusahaan yang termasuk dalam
perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya
yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang
memiliki skala lebih kecil untuk melakukan
pengelolaan pajak. Sumber daya manusia yang ahli
dalam perpajakan diperlukan agar dalam
pengelolaan pajak dapat dilakukan dengan maksimal
guna menekan beban pajak perusahaan (Nicodeme,
2007 dalam Darmadi 2013).
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Tax

Avoidance pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Komisaris independen adalah anggota dewan
komisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen,
anggota dewan komisaris lainnya, dan pemegang
saham pengendali bebas dari hubungan bisnis atau
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi
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kemampuannya untuk bertindak independen atau
bertindak semata-mata demi keuntungan
perusahaan. Peran dewan komisaris dalam suatu
perusahaan lebih ditekankan pada fungsi monitoring
dari implementasi kebijakan direksi. Peran komisaris
ini diharapkan akan meminimalisir permasalahan
agensi yang timbul antara dewan direksi dengan
pemengan saham. Semakin besar jumlah komisaris
independen pada dewan komisaris, maka semakin
baik mereka bisa memenuhi peran mereka di dalam
mengawasi dan mengontrol tindakan-tindakan para
direktur eksekutif (Purwaningtyas, 2011).
H3: Komisaris independen berpengaruh terhadap

tax avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Besar kecilnya konsentrasi kepemilikan
institusional maka akan mempengaruhi kebijakan
pajak agresif oleh perusahaan, dan semakin kecil
kepemilikan institusional akan meningkatkan
kebijakan pajak agresif, tetapi semakin besar
kepemilikan institusional maka akan semakin
mengurangi tindakan kebijakan pajak yang agresif.
Pemilik institusional memainkan peran penting
dalam memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi
manajemen. Seharusnya pemilik institusional
berdasarkan besar dan hak suara yang dimiliki, dapat
memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja
ekonomi dan menghindari peluang untuk perilaku
mementingkan diri sendir i (Annisa, 2011).
Handayani (2007) menyatakan bahwa investor
institusional merupakan sophisticated investor yang
tidak mudah dibohongi oleh tindakan manajer.
H4: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap

tax avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kerangka
penelitian yang dapat disusun dalam penelitian pada
gambar 1.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa data annual report perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014 dan telah
diolah oleh program SPSS 20.0. Penelitian ini
merupakan studi empiris dalam bentuk pengujian
hipotesis. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2014. Teknik pengambilan sampel adalah
purposive sampling.

Usaha pengurangan secara legal yang dilakukan
dengan cara memanfaatkan hal-hal yang belum

Gambar 1. Model Penelitian
diatur, dan memanfaatkan kelemahan-kelemahan
yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku.
Penghindaran pajak dapat diukur dengan berbagai
pendekatan salah satunya Current ETR. Dalam
penelitian ini menggunakan perhitungan yang telah
dilakukan oleh Hanlon dkk. (2010) dengan
menggunakan proksi current effective tax rate  atau
Current ETR.

                                                             ......(1)

Kompetensi eksekutif pada penelitian ini diukur
pdengan pengukuran Wolfe dan Hermanson (2004).
Indikasi pengukuran menggunakan, 1) Apakah
manajer pernah kerja di Kantor Akuntan Publik. 2)
Apakah manajer pernah menjadi komite audit. 3)
Apakah manajer pernah menjabat sebagai CFO.

Menurut Rego (2003), semakin besar ukuran
perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan
semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan
perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang
ada untuk melakukan tindakan tax avoidance dari
setiap transaksi.

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur
dengan:
SIZE = Log (Total Aset)…………......………..(2)
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Dewan Komisaris terdiri dari pihak yang tidak
berasal dari pihak yang terafiliasi dengan manajemen
dan kepemilikan saham yang dikenal dengan
Komisaris Independen dan Komisaris yang terafiliasi.
Dalam penelitian ini komisaris independen diukur
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Dewi dan Jati (2014) sebagai berikut.

                                                                .....(3)

Menurut Khurana dan Moser (2009) dalam
Annisa (2012) besar kecilnya kepemilikan
institusional maka mempengaruhi kebijakan agresif
yang dilakukan oleh perusahanaan. Dalam penelitian
ini kepemilikan institusional diukur menggunakan
jumlah proporsi total kepemilikan saham yang 20%
atau biasa dikenal dengan kepemilikan saham non
pengendali (Kieso et .al., 2011).

Berdasarkan hubungan antara variabel maka
alat yang digunakan untuk memecahkan dan

menganalisis permasalahan adalah regresi linier
berganda, dengan persamaan sebagai berikut:
Y = a + β1X1 + β2 X2 + β3X3 + β4X4 + ………….(4)
Keterangan :
 Y = Penghindaran pajak
 a = Konstanta
β1,β2.. = Koefisien regresi
X1 = Variabel kompetensi eksekutif
X2 = Variabel ukuran perusahaan
X3 = Variabel komisaris independen
X4 = Variabel kepemilikan institusional
 = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran dan informasi tentang data variabel-
variabel penelitian yang meliputi jumlah sampel,
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan
deviasi standar. Hasil analisis statistik deskriptif
pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 1 variabel-variabel penelitian
yang dijelaskan dalam uji statistik deskriptif. Variabel
tax avoidance diproksikan dengan current effective
tax rate (CurETR). Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan CurETR  memiliki nilai minimum
sebesar 0,043 dan nilai maksimum sebesar 4,552.
Rata-rata CurETR sebesar 0,302 dan deviasi standar
sebesar 0,375 dimana nilai deviasi standar lebih besar
dari nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan adanya
fluktuasi tarif pajak  yang dibayar oleh perusahaan
manufaktur yang menjadi sampel.

Variabel kompetensi diproksikan dengan
pengalaman kerja eksekutif di KAP, internal auditor,
dan CFO . Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan kompetensi memiliki nilai minimum
sebesar 0,000 dan nilai maksimum sebesar 2. Nilai
rata-rata kompetensi sebesar 0,610 dan deviasi
standar sebesar 0,754, dimana nilai deviasi standar
lebih besar  dari nilai rata-ratanya. Hal ini
menunjukkan adanya variatif kompetensi eksekutif

(mempunyai pengalaman kerja di KAP dan internal
auditor) yang bekerja di perusahaan manufaktur
yang menjadi sampel.

Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan
log asset perusahaan sampel. Hasil analisis statistik
deskriptif menunjukkan log asset perusahaan
memiliki nilai minimum sebesar 10,977 dan nilai
maksimum sebesar 14,373. Nlai Rata-rata log asset
perusahaan sebesar 12,323 dan deviasi standar
sebesar 0,780, dimana nilai deviasi standar lebih
kecil dari nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan
tidak adanya fluktuasi ukuran perusahaan
manufaktur yang menjadi sampel.

Variabel komisaris independen diproksikan
dengan jumlah keberadaan komisaris independen
dibanding jumlah komisaris pada perusahaan sampel.
Hasil analisis statistik deskriptif variable komisaris
independen memiliki nilai minimum sebesar 0,200
dan nilai maksimum sebesar 1,000. Nilai Rata-rata
komisaris independen sebesar 0,394 dan deviasi
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Komisaris Independen
Dewan Komisaris

KOM _ IND =

 

 N Min. Max. Mean Std. Dev. 
Curetr 147 0,043 4,55 0,302 0,375 
Kompetensi 147 0 2 0,610 0,754 
Size 147 10,977 14,373 12,323 0,780 
Kom_Ind 147 0,200 1,000 0,394 0,128 
Ins_Own 147 0,000 81,000 12,316 19,169 
Valid N (Listwise) 147  
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standar sebesar 0,128. Nilai deviasi standar lebih kecil
dari nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan rata-rata
perusahaan memiliki komisaris independen pada
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel.

Variabel kepemilikan institusi yang diproksikan
dengan jumlah proporsi total kepemilikan saham 20%
pada perusahaan sampel. Hasil analisis statistik
deskriptif variable kepemilikan institusi memiliki nilai
minimum sebesar 0,000 dan nilai maksimum sebesar

81,000. Nilai Rata-rata komisaris independen sebesar
12,316 dan deviasi standar sebesar 19,169. Nilai
deviasi standar lebih besar dari nilai rata-ratanya. Hal
ini menunjukkan perusahaan variasi yang besar
perusahaan kepemilikan institusi pada perusahaan
manufaktur yang menjadi sampel.

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan
program SPSS, maka hasil analisis regresi linear
berganda disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Analisis Linier Berganda

Sumber: Data diolah,2016

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat disusun suatu
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
CurrETR = 0,196 + 0,006 KOMPETENSI + 0,002

      SIZE + 0,027 KOM_IND + 0,001
                   INS_OWN + 

Nilai konstanta sebesar 0,196. Hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel kompetensi
eksekutif (X1), ukuran perusahaan (X2), komisaris
independen (X3) dan kepemilikan institusional (X4)
tidak mengalami perubahan.

Nilai koefisien regresi (β1) untuk variabel
KOMPETENSI (X1) sebesar  0,006, hal ini
menunjukkan jika jumlah kompetensi eksekutif
meningkat satu satuan, maka nilai CurETR akan
mengalami kenaikan sebesar 0,006 kali dan
berdampak terhadap penurunan tax avoidance.

Nilai koefisien regresi (β2) untuk variabel SIZE
sebesar 0,002, hal ini menunjukkan jika ukuran
perusahaan mengalami kenaikan satu kali, maka nilai
CurETR akan mengalami kenaikan sebesar 0,002 kali
dan berdampak pada penurunan tax avoidance.

Nilai koefisien regresi (β3) untuk variabel
KOM_IND sebesar 0,27, hal ini menunjukkan jika

proporsi komisaris independen mengalami perubahan
satu kali, maka nilai CurETR akan mengalami
kenaikan sebesar 0,27 kali dan berdampak pada
penurunan tax avoidance.

Nilai koefisien regresi (β4) untuk variabel
INS_OWN sebesar 0,001 hal ini menunjukkan jika
proporsi kepemilikan institusional mengalami
perubahan satu kali, maka nilai CurETR akan
mengalami kenaikan sebesar 0,001 kali dan
berdampak pada penurunan tax avoidance.

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen dapat dilihat
pada Tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai adjusted R-
Square (R²) sebesar 0,055. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase pengaruh variabel bebas (kompetensi
eksekutif, ukuran perusahaan, komisaris independen
dan kepemilikan institusional) terhadap variabel terikat
(tax avoidance) adalah hanya sebesar 5,5%.

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa
kompetensi eksekutif berpengaruh terhadap tax
avoidance. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian

Tabel 3.
Koefisien Determinasi

Sumber: Data diolah, 2016

Model  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 

(Constant)  0,196 0,094  2,087 0,039 
KOMPETENSI  0,006 0,007 0,084 0,824 0,412 
SIZE  0,002 0,008 0,023 0,218 0,828 
KOM_IND  0,027 0,037 0,066 0,726 0,469 
INS_OWN  0,001 0,000 0,281 3,048 0,003 

 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 0,295a 0,087 0,055 0,055 1,257 

 



ini, kompetensi eksekutif tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance. Seorang direktur atau direktur utama
perusahaan memiliki peranan penting dalam
pengambilan keputusan yang sesuai dengan tujuan
dan kebijakan perusahaan. Dalam pengambilan
keputusan tentu setiap individu memiliki kemampuan
dan pengetahuan yang berbeda-beda. Hasil penelitian
ini menunjukkan jumlah direksi dengan kompetensi
yang telah ditetapkan tidak berpengaruh terhadap
tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh
perusahaan.

Direksi dengan kompetensi yang tinggi berupaya
untuk memberikan laporan keuangan yang relevan
dan akuntabel sebagai acuan untuk memperbaiki
kinerja manajemen di masa depan. Penyajian laporan
keuangan secara baik dengan menghindari tindakan-
tindakan kecurangan seperti melakukan tindakan tax
avoidance dapat meningkatkan kepercayaan publik
mengenai pengelolaan perusahaan secara baik dalam
memenuhi kewajiban perpajakan yang dikenakan oleh
Negara terhadap perusahaan. Dengan demikian
hipotesis 1 (satu) yang menyatakan bahwa kompetensi
eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance tidak
terbukti.

Hipotesis dua  (H2) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini,
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Perusahaan besar tentu menarik
perhatian besar dari pemerintah terkait dengan laba
yang diperoleh, sehingga dia dapat menarik perhatian
fiskus untuk memeriksa atau dikenakan pajak yang
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Maka dari
itu, perusahaan tidak mau mengambil resiko untuk
direpotkan adanya proses pemeriksaan ataupun
dikenakan sanksi lain yang dapat menyebabkan
dampak buruk bagi citra perusahaan dalam jangka
panjang. Maka dari itu besar atau kecil perusahaan
sama-sama patuh terhadap peraturan perpajakan.
Dengan demikian hipotesis 2 (dua) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax
avoidance tidak terbukti.

Hipotesis tiga  (H3) menyatakan bahwa
komisaris independen berpengaruh terhadap tax
avoidance. Berdasarkan hasil penelitian, komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Komisaris independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini
dikarenakan banyak atau sedikitnya proporsi
komisaris independen di suatu perusahaan tidak
menjamin bahwa komisaris independen dapat
menghindari tindakan tax avoidance. Tidak adanya
pengaruh komisaris independen terhadap tax

avoidance menandakan bahwa keberadaan dewan
komisaris independen tidak efektif dalam usaha
pencegahan tindakan tax avoidance.

Penambahan anggota komisaris independen pada
perusahaan mungkin hanya untuk memenuhi
ketentuan yang ditetapkan, sementara pemegang
saham mayoritas masih memegang peranan penting
sehingga kinerja dewan komisaris tidak meningkat.
Dengan demikian hipotesis tiga yang menyatakan
bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap
tax avoidance tidak terbukti.

Hipotesis empat (H4) menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax
avoidance. Berdasarkan hasil penelitian, kepemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap tax avoidance. Hal ini dapat disebabkan
baik besar atau kecil persentase kepemilikan saham
dapat mampengaruhi kebijakan yang diambil.

Kepemilikan institusional memainkan peran
penting dalam memantau, mendisiplinkan dan
mempengaruhi keputusan manajemen. Hal ini juga
dibuktikan bahwa semakin besar kepemilikan saham
oleh investor maka semakin kuat investor untuk
mendesak manajer untuk bertindak sesuai dengan
tujuan investor dan tidak mementingkan dirinya
sendiri. Dengan demikian hipotesis empat yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap tax avoidance terbukti.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 147
sampel terdiri atas 49 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014,
dapat disimpulkan kompetensi eksekutif tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance.  Komisaris independen t idak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Kepemilikan institusional berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance.

Saran yang diberikan peneliti adalah variabel
kompetensi eksekutif tidak hanya diukur dengan
menggunakan tiga kriteria yang dijelaskan
sebelumnya. Kompetensi eksekutif bisa diukur
berdasarkan kualifikasi keahlian dan pengalaman
dalam bidang akuntansi, dengan melihat pendidikan
format eksekutif dan pelatihan-pelatihan atau
seminar yang diikuti oleh eksekutif bidang perpajakan.
Komisaris independen merupakan bagian dari GCG
yang mana bisa diganti dengan proksi lain dari bentuk
GCG eksternal seperti komite audit. Selain itu untuk
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penelitian selanjutnya bisa menggunakan jangka
waktu lebih panjang sehingga upaya tax avoidance
disuatu perusahaan bisa lebih terlihat.
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